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ABSTRAK 
Tungau hama Tetranychusurticaeadalah penyebab bercak kuning disepanjang sirip daun singkong yang 
dapat menyebar ke semua bagian daun dan menyebabkan daun menjadi coklatkemerahan seperti karat. 
Pada serangan yang parah, bisa menyebabkan seluruh daun rontok dan tanaman menjadi gundul. 
Penelitian ini bertujuan (1) membandingkan kemampuan memangsa P. crinitusuntuk setiap stadium T. 
urticae, (2) menentukan jenis makanan alternatif P. crinitus dalam upaya perbanyakan di laboratorium. 
Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan percobaan acak lengkap.  Percobaan 
(1) pemberian makanan stadium telur, larva, nimfa, dan dewasa T. urticae, dengan 4 kali pengulangan. 
Percobaan (2), pemberian makanan polen tanaman-tanaman kacang panjang (Vigna sinensis), kastuba 
(Euphorbia pulcherrima Willd), dan kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dengan 6 kali 
pengulangan.  Variabel percobaan 1adalah banyaknya individu setiap stadium T. urticae yang dimangsa 
P. crinitus dalam 24 jam,dan pada percobaan 2 adalah kelulushidupan, fekunditas, lama waktu oviposisi, 
dan lama waktu daur hidup tungau predator P. crinitus pada setiap jenis makanan alternatif. Analisis yang 
digunakan adalah analisis variansi (uji F) dan uji beda nyata terkecil pada tingkat kesalahan 5% dan 
1%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tungau predator P. crinitus lebih banyak memangsa stadium telur 
dibanding stadium lain dari daur hidup T. urticae (3,98 butir telur/individu tungau predator/24 jam). Selain 
itu, pollen Euphorbia pulcherrima lebih sesuai untuk pakan alternatif dalam tujuan perbanyakan tungau 
predator P. crinitus di laboratorium. 
 
Kata Kunci: Phytoseius crinitus, Tetranychus urticae, makanan alternatif 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan pengendalian hayati tungau predator terhadap tungau hama 
terutama terletak pada kemampuan predator untuk memangsa banyak tungau hama 
dan tersedianya jenis makanan alternatif yang sesuai khususnya apabila ada 
kelangkaan pakan (McMurtry, 1992). Dengan demikian, informasi dasar yang harus 
menjadi dasar utama pemilihan suatu agen pengendali hayati meliputi preferensi, 
banyaknya individu tungau hama dapat dimangsa,  lama waktu memangsa, lama 
waktu perkembangan setiap daur hidupnya, kemampuan lulus hidup dan fekunditas 
(Drukker et al., 1997, Gillespie & Quiring, 1994).   
Preferensi adalah kemampuan inherens organisme untuk memilih suatu jenis 
mangsa (Rosen & Huffaker, 1982). Perilaku aktif dalam mencari dan memilih tungau 
hama akan menentukan kemampuan memencarnya. Semakin aktif tungau predator 
mencari dan menentukan pilihan mangsanya, maka semakin efisien lama waktu yang 
dipergunakan dalam mengetahui, menangkap dan mengkonsumsi tungau hama 
(Skorupska, 1995; McMurtry dan Croft, 1997). 
Tingginya aktivitas tungau predator untuk memencar akan meningkatkan 
peluangnya untuk mendapatkan mangsa utama maupun jenis makanan alternatif yang 
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sesuai apabila terjadi kelangkaan makanan utamanya (Knulle, 1991).  Keberhasilan 
tungau predator menemukan dan memanfaatkan beberapa jenis makanan alternatif 
yang sesuai, kemungkinan akan mempertahankan laju oviposisi dan reproduksi tetap 
tinggi sebagaimana apabila memangsa jenis makanan utamanya (Belloti, 1985; 
Yaninek et al., 1989).  Diketahuinya jenis-jenis makanan alternatif selain tungau hama 
sebagaimana telah disebutkan, akan memberi harapan untuk perbanyakan massal 
tungau predator di laboratorium.  
Pemahaman berbagai faktor sebagaimana diuraikan di atas dapat membantu 
dalam memperbaiki keefektivan P. crinitus sebagai tungau predator T. urticae pada 
tanaman singkong.  Gurr dan Wratten (1999) mengemukakan bahwa kebanyakan 
pengendalian hayati tidak bersifat langgeng karena mengabaikan pentingnya peranan 
jenis makanan alternatif yang sesuai.  Dengan demikian, pada saat terjadi kelangkaan 
pakan, maka akan selalu dilakukan introduksi kembali agen pengendali hayati. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah 
membandingkan kemampuan Phytoseius crinitus memangsa setiap stadium 
Tetranychus urticae dan menentukan jenis makanan alternatif yang sesuai bagi upaya 
perbanyakan tungau predator P. crinitus 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam percobaan ini adalah metode eksperimental 
dengan menggunakan rancangan acak lengkap untuk 2 percobaan perlakuan.  
Perlakuan pada percobaan (1) adalah stadium telur, larva, nimfa dan dewasa tungau 
hama T. urticae, yang setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Dengan demikian, 
percobaan (1) seluruhnya terdiri atas 20 unit.  
Untuk percobaan (2), perlakuannya berupa pemberian makanan alternatif polen 
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis), polen tanaman kastuba (Euphorbia 
pulcherrima Willd), dan polen tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.).  
Setiap perlakuan pada percobaan (2) diulang 6 kali.  Dengan demikian, percobaan (2) 
seluruhnya terdiri atas 18 unit.  Seluruh percobaan dilakukan pada kelembaban dan 
suhu ruang. 
Variabel utama adalah banyaknya individu setiap stadium T. urticae yang 
dimangsa P. crinitus dalam 24 jam, untuk percobaan 1, sedangkan untuk percobaan 2 
adalah kelulushidupan, fekunditas, lama waktu oviposisi, dan lama waktu daur hidup 
tungau predator P. crinitus pada setiap jenis makanan alternatif.  
Tata Urutan Kerja : 
1. Penanamantanaman kacang panjang, kastuba dan kembang sepatu 
2. Penyediaan polen tanaman kacang panjang, kastuba dan kembang sepatu 
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Penyediaan polen tanaman tersebut meliputi pengambilan dan penyimpanan polen 
menggunakan metode Klashorst (1996), yaitu dengan mengambil antera bunga 
dan kemudian disimpan dalam cawan petri. Cawan petri berisi antera ini disimpan 
dalam inkubator pada suhu 60ºC selama sekitar 12 jam, untuk tujuan sterilisasi.  
Setelah itu, polen dipisahkan dari antera menggunakan sikat halus dan dimasukkan 
dalam botol kecil, lalu dapat disimpan dalam lemari es.  Polen dalam botol kecil ini 
tetap segar sampai satu tahun. 
3. Perbanyakan tungau predator P. crinitus berdasarkan metode Overmeer et 
al.(dalam Klashorst, 1996) 
Sejumlah daun singkong yang memperlihatkan gejala serangan tungau hama 
dipetik dan dimasukkan ke dalam kantong plastik.  Di laboratorium, seluruh daun 
tersebut diperiksa di bawah mikroskop binokuler.  P. crinitus yang diperoleh, 
dipindah ke tempat pemeliharaan, yang terdiri atas nampan plastik berisi air 
dengan busa didalamnya.  Di atas busa yang basah, diletakkan “black tile” yang 
bagian tepinya ditaruh kertas tissue yang tidak berparfum.  Bagian ujung kertas 
terendam dalam air, sedangkan di atas kertas dibuat tanggul yang mengelilingi 
“black tile” menggunakan lem “tangle foot”.  Tanggul lem ini untuk mencegah agar 
tungau predator tidak melarikan diri dari arena uji.  Jenis pakan yang diberikan 
adalah jenis pakan alternatif, yaitu pollen semua tanaman yang akan dicobakan. 
Selain itu, stadium telur T. urticae pada tempat pemeliharaan yang berbeda juga 
akan diberikan pada P. crinitus.  
4. Perbanyakan tungau T. urticae pada tanaman kacang merah di laboratorium 
dilakukan berdasarkan metode Klashorst (1992)  
Tanaman kacang merah yang telah tumbuh dalam pot-pot yang diletakkan dalam 
jarak 50 cm satu sama lain, diinokulasi dengan tungau hama yang diperoleh dari 
daun singkong.  Pada bagian ujung tangkai daun diberi tanggul lem “tangle-foot” 
untuk mencegah tungau hama melarikan diri dari tempat persembunyian.  
Penyiraman air harus langsung ke tanah tempat tumbuh tanaman teh untuk 
menjaga agar tungau hama tidak jatuh ke tanah.  Selain itu, ruang ventilasi udara 
rumah kaca ditutup sedemikian rupa untuk mencegah angin yang masuk tidak 
terlampau kencang. 
5. Penentuan kemampuan memangsa tungau predator P. crinitus 
Banyaknya individu setiap stadium tungau hama yang diberikan adalah 4 (empat) 
individu berdasarkan hasil penelitian Budianto (2001). Berdasarkan metode ini 
peletakkan tungau hama dan tungau predator adalah pada bagian tepi ujung-ujung 
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yang berlawanan dari tempat pemeliharaan.  Dilakukan pencatatan stadium dan 
jumlah individu stadium T. urticae yang dimangsa setelah 24 jam dan lama waktu 
(detik) yang dipergunakan setiap individu tungau predator P. crinitus untuk 
memangsa tungau hama dalam rentang waktu 24 jam.  Pencatatan dilakukan 
jugauntuk fluktuasi kelembaban dan suhu ruang percobaan. 
6. Penentuan jenis makanan alternatif bagi P. crinitus 
Pemberian polen tanaman kacang panjang, kastuba dan kembang sepatu adalah 
ad libitum. Pencatatan dilakukan terhadap kelulushidupan, fekunditas, lama waktu 
oviposisi, dan lama waktu daur hidup tungau predator P. crinitus dalam satu 
generasi, dan pada setiap jenis makanan alternatif yang diberikan. 
ANALISIS DATA 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian (uji F). 
Apabila terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata, dilanjutkan dengan uji beda 
nyata terkecil pada tingkat kesalahan 5% dan 1%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kemampuan memangsa Phytoseius crinitus terhadap stadium Tetranychus urticae 
Hasil analisis varian banyaknya stadium T. urticae yang dimangsa oleh P. 
crinitus menunjukkan bahwa kemampuan memangsa P. crinitus dipengaruhi oleh jenis 
stadium T. urticae (P  0,01, lampiran 1). Untuk mengetahui pada stadium yang 
manakah, kemampuan memangsa P. crinitus tertinggi  maka dilakukan uji beda nyata 
terkecil pada tingkat kesalahan 5%. 
Hasil uji beda nyata terkecil menunjukkan bahwa stadium telur T. urticae lebih 
banyak dimangsa, yang besarnya mencapai 3,98 butir telur/1 individu tungau P. 
crinitus. Sedangkan mangsa yang ke dua dan selanjutnya adalah stadium larva, nimfa 
dan dewasa (P  0,05, tabel 1). 
Tabel 1. Banyaknya individu Tetranychus urticae yang dimangsa oleh Phytoseius crinitus 
(individu dimangsa/1 individu P. crinitus/24 jam) 
Stadia Tetranychus urticae Rata-rata individu setiap stadium T. urticae  yang 
dimangsa  standard deviasi 
Telur 3,984  0,021a 
Larva  1,968  0,042b 
Nimfa 1,200  0,067bc 
Dewasa 0,933   0,009c 
Keterangan:  Huruf yang berbeda di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan  beda 
nyata pada tingkat kesalahan 5% 
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Lebih tingginya stadium telur T. urticae  yang dimangsa oleh P. crinitus dapat 
difahami, mengingat stadium telur lebih mudah didapat dan tidak mobil, sehingga 
energi yang dikeluarkan oleh P. crinitus tidak terlalu banyak dibandingkan apabila 
memangsa stadium yang lain.  Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Budianto 
(2001), maka tungau predator P. crinitus lebih menjanjikan sebagai predator bagi T. 
urticae dibandingkan P. amba.  Hasil penelitian Budianto (2001) menunjukkan bahwa 
P. amba hanya memangsa stadium telur sebanyak 1 sampai 2 telur saja.  Namun, 
pemangsaan terhadap stadium larva, nimfa dan dewasa cenderung sama banyak dari 
dua jenis tungau predator tersebut. 
B. Penentuan jenis pakan alternatif yang sesuai bagi Phytoseius crinitus 
Dalam menentukan jenis pakan alternatif yang sesuai bagi P. crinitus untuk 
tujuan perbanyakannya di laboratorium, maka lama waktu setiap stadium daur hidup, 
kelulushidupan dan fekunditas tungau predator merupakan faktor-faktor utama yang 
menjadi landasan penting.  
Berdasarkan lama waktu setiap stadium daur hidup  P. crinitus, maka diketahui 
bahwa polen Euphorbia pulcherrima memberikan lama waktu perkembangan daur 
hidup P. crinitus lebih pendek 1,5 sampai 2,75 hari dibandingkan jenis polen lain yang 
dicobakan (tabel 2).  
Tabel 2. Lama waktu perkembangan setiap stadium P. crinitus yang diberi pakan alternatif 
(hari) 
Stadia P.  crinitus 
Lama waktu setiap stadium P.crinitus yang diberi pakan (hari) 
Polen Vigna sinensis Polen Euphorbia pulcherrima 
Polen Hibiscus 
rosa-sinensis 
Telur 1,5  0,58 1,5  0,58 1,25  0,50 
Larva 2  0,82 1,75  0,50 1,75  0,50 
Nimfa 7,25  0,50 6,50  0,58 9,25  0,50 
Dewasa 2,75  0,50 2,25  0,50 2,50  0,58 
Berdasarkan kelulushidupannya, maka diketahui bahwa stadium larva P. 
crinitus merupakan tahap paling kritis apabila diberi pakan alternatif polen E. 
pulcherrima dibanding ke dua jenis polen yang lain. Meskipun demikian, apabila tahap 
larva ini dapat dilewati, maka kelulushidupan stadium nimfa dan dewasa lebih tinggi 
dibanding apabila diberi pakan ke dua jenis polen yang lain (tabel 3). 
Tabel 3.Kelulushidupan setiap stadium P. crinitus  (%) 
Stadia P.  crinitus 
Kelulushidupan setiap stadium P. crinitus  (%) 




Telur 100  0 100  0 100  0 
Larva 95  5,78 92,5  5,0 97,5  5,0 
 20 
 
Stadia P.  crinitus 
Kelulushidupan setiap stadium P. crinitus  (%) 




Nimfa 62,5  9,58 72,50  5,0 67,5  9,58 
Dewasa 87,5  5,0 92,5  9,58 90,00  8,16 
 
Lebih tingginya kelulushidupan P. crinitus pada pemberian pakan polen E. 
pulcherrima ternyata juga memberikan fekunditas yang lebih tinggi pula dibanding 
apabila diberi ke dua jenis polen yang lain (tabel 4). 
Tabel 4. Fekunditas P. crinitus yang diberi beberapa jenis pakan alternatif ( 
telur/betina/hari) 
No. Jenis polen Fekunditas rata-rata  Standard Deviasi 
1 Polen Vigna sinensis 1,33  0,52 
2 Polen Euphorbia pulcherrima 2,00  0,63 
3 Polen Hibiscus rosa-sinensis 1,67  0,82 
 
Berdasarkan lama waktu daur hidup setiap stadium, kelulushidupan dan 
fekunditas P. crinitus, maka dapat diketahui bahwa pollen Euphorbia pulcherrima lebih 
sesuai dipergunakan untuk tujuan perbanyakannya di laboratorium.  Diduga, selain 
kandungan nutrisi lebih sesuai, lebih halusnya struktur eksin (tidak berduri) pada 
morfologi pollen menyebabkan P. crinitus lebih mudah mengkonsumsinya dibanding 
morfologi pollen Hibiscus rosa-sinensis yang struktur eksinnya berduri (Bell et al., 
1983).   
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
1. KemampuanP. crinitus memangsa stadium telur lebih tinggi dibanding memangsa 
stadium yang lain dalam daur hidup T. urticae (3,98 butir telur/1 individu P. crinitus). 
2. Polen E. pulcherrima lebih sesuai untuk pakan alternatif P. crinitus dibanding pollen 
V. sinensis dan H. rosa-sinensis 
Saran 
Untuk tujuan perbanyakan P. crinitus di laboratorium, maka sebaiknya 
menggunakan pollen E. pulcherrima.   
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Kemampuan memangsa Phytoseius amba terhadap setiap stadium Tetranychus 
urticae 
Sumber keragaman DB JK KT Fh F 5% 1% 
Stadium T. urticae 3 2,5257 0,84191 15,34s 3,49 5,95 
Galat 12 0,6588 0,05490    
Total 15 3,1845     
Keterangan: 
DB = Derajat Bebas 
JK  = Jumlah Kuadrat 
KT  = Kuadrat Tengah 
Fh = Fhitung 
s  = significant (berbeda nyata) 
